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<b>ABSTRAK</b>

Di kalangan masyarakat Minangkabau, Hikayat Tuanku nan Muda Pagaruyung atau Sedjarah Tuanku Rang
Mudo hampir-hampir tidak dikenal. Padahal, kedua nama itu merupakan nama lain untuk sebuah cerita
rakyat (lisan) yang hingga saat ini masih dikenal dengan baik oleh mereka. Ceritaitu ialah Kaba Cindur
Hata, yang di dalam bahasa Minangkabau diucapkan dengan Kaba Cindua Hato. Ceritaini kadangkala,
seperti pernah digunakan oleh Mansoe'r (1970:71), dikenal dengan Mitos Bunda Kandung dan Cindur Mata.
Nama yang terakhir ini oleh masyarakat Minangkabau dikenal dengan curito Bundo Kaaduang jo Cindua
Mato.

Di dalam kedudukannya sebagai ceritarakyat, Kaba Cindua Mato, selanjutnya akan disingkat KCM, dikenal
secara baik oleh masyarakat. Sebagaimana pernah dikemukakan oleh Van der Toorn (1891A), ceritaini
menduduki tempat yang sangat penting di dalam khasanah kesusastraan tradisional Minangkabau. Pendapat
itu dikemukakannya di dalam kata pengantar edisi dan terjemahan KCM (ke dalam bahasa Belanda), disertai
keterangan mengenai ungkapan-ungkapan Minangkabau yang terdapat di dalam teks KCM. Edisi ini
dikatakannya sebagai edisi setengah bagian pertama (150 halaman) dari 500 halaman (jumlah yang
disebutnya kalau edisi itu selesai) dan akan segera diikuti oleh "setengah bagian kedua". Pada kesempatan
itu Van der Toorn menyebut KCM legenda M elayu-Minangkabau.

Perlu dikemukakan di sini bahwa sejauh yang dapat ditelusuri hingga saat ini penerbitan "separoh kedua'
seperti yang dimaksudkan oleh Van der Toorn belum (tidak) selesai. Studi yang khusus terhadap persoalan
yang ada di balik tertundanya penerbitan tersebut pun belum pernah dilakukan.

Manan(1967:81) berpendapat bahwa KCM merupakan sebuah ceritarakyat yang tidak saja dikenal oleh
segalalapisan masyarakat di Minangkabau, |ebih dari itu ceritaini tidak dapat lagi dipisahkan dari
kehidupan mereka. Hal ini menurut Manan disebabkan KCM berintikan gjaran adat dan agama sebagai
pandangan dan sikap hidup masyarakat, Minangkabau pada zaman dahulu.

K eberatan dapat diajukan terhadap pendapat di atas, yaitu atas anggapan bahwa KCM berintikan gjaran
agama sebagai pandangan dan sikap hidup masyarakat Minangkabau pada zaman dahulu, sebab meskipun
secara umum kaba dianggap sebagai harta kekayaan bersama, ini tidak berarti bahwaisi atau pesan yang ada
di dalamnya sekaligus merupakan pandangan kolektif.

Mansoer (1970:38) dan Dt. Radjo Panghoel oe (1982:83-86) berpendapat bahwa tiap-tiap penyusun tambo
(silsilah) dan tukang kaba yang "berkhabar" di hadapan umum, atau yang menyalin maupun
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membukukannya, bebas menyisipkan pendapat atau pandangan pribadinya atau pendapat umum yang
sedang berpengaruh pada suatu ketika. Tiap-tiap penyusun atau tukang kaba, kata Mansoer, pada hakikatnya
adalah seorang medeauteur. Dengan demikian, agaknya lebih tepat dikatakan bahwa sebagian unsur-unsur
agamayang ada di dalam KCM merupakan pandangan pengarangnya. Dalam hal ini Abdullah (1970:12)
menduga bahwa unsur-unsur yang disebutnya dengan unsur mistik tersebut dikarang atau dirumuskan oleh
guru-guru mistik pada masa terjadinya pusat-pusat 1slam di Minangkabau pada abad ke-17.



